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Penelitian ini membahas tentang hukum jual beli kotoran hewan menurut
ulama nahdlatul ulama dan ulama muhammadiyah kota Banjarmasin. Latar
belakang penelitian ini adalah masih banyak masyarakat yang melakukan jual
beli kotoran hewan tanpa mengetahui dasar hukumnya. Akibatnya banyak orang
yang masih belum mengetahui bagaimana hukum jual beli kotoran hewan yang
lebih spesifi dari pandangan dua organisasi islam Indonesia.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan dengan menggunakan
pendekatan komparatif. Penelitian ini dilaksanakan di kota Banjarmasin dengan
informan dari ulama dan anggota dua organisasi yaitu Nahdlatul Ulama dan
Muhammadiyah setempat. Data dikumpulkan melalui wawancara kepada
informan serta dokumentasi. Sumber data pada penelitian ini ialah informan dan
dokumen. Analisis data penelitian ini dilakukan dari pengumpulan data,
penyajian data serta penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini dikaji dalam dua perspektif, yaitu dua organisasi besar
yang ada di Indonesia Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah yang mana
pendapat dari Nahdaltul Ulama terbagi menjadi dua memperbolehkan dengan
catatan kotoran hewan yang diperjualbelikan itu dari hewan ternak yang halal
dimakan dan akan menjadi haram jika dari hewan yang haram dimakan. Serta
dalam jual beli Nahdlatul ulama mereka lebih mengutamakan membeli jasa atau
perpindahan tangan dari peternak ke pembeli. Pendapat dari Muhammadiyah
memperbolehkan jual beli kotoran hewan jika ada manfaatnya yang dimana
seperti kotoran hewan yang bisa dijadikan sebagai pupuk kompos maka jual
belinya diperbolehkan, akan tetapi akan menjadi haram jika yang
diperjualbelikan itu tidak ada manfaatnya seperti kotoran dari babi yang masuk
kedalam kategori najis yang berat.
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